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STUDY KERUSAKAN KOMPONEN ENGINE GENERATOR SET 
CUMMINS KTA 50 SETELAH PEMAKAIAN 16.000 JAM 
Abstrak 
Pemeriksaan komponen-komponen engine secara berkala merupakan salah satu faktor 
penting yang sangat berpengaruh terhadap produktivitas dari engine, pemeriksaan ini 
bertujuan untuk membersihkan komponen dan memperbaiki kerusakan yang terjadi 
setelah pemakaian engine 16.000 jam. 
Pemakaian  engine 16.000  jam  mengakibatkan terjadinya kerusakan bearing cacat, 
piston  tergores, dan repair kit turbocharger  rusak. Cara memperbaiki kerusakan 
komponen dengan dilakukan penggantian bearing, piston set, dan repair kit 
turbocharger yang sesuai standar fabrikasi engine. 
Hasil pemeriksaan komponen engine setelah pemakaian 16.000 jam termasuk dalam 
kategori kerusakan parah, batas standar pemakaian maksimal 12.000 jam. 
 
Kata kunci : Kerusakan engine, bearing, piston, repair kit turbocharger 
Abstract 
Regular checking of engine components is one of the important factors that greatly 
affects the productivity of the engine, this inspection aims to clean the components and 
repair the damage that occurs after 16,000 hours of engine use. 
16,000 hours of engine usage results in faulty bearing damage, a scratched piston, and 
a damaged turbocharger repair kit. How to repair damage to components by replacing 
the bearings, piston sets, and turbocharger repair kits according to engine fabrication 
standards. 
The results of the inspection of engine components after usage of 16,000 hours are 
included in the category of severe damage, the maximum usage limit is 12,000 hours. 
 
Keywords : Engine failure, bearing, piston, turbocharger repair kit. 
 
1. PENDAHULUAN 
Alat berat atau heavy equipment adalah alat bantu yang di gunakan oleh manusia untuk 
mengerjakan pekerjaan yang berat/susah untuk di kerjakan dengan tenaga manusia. Alat berat biasanya 
digunakan pada pertambangan, pembangunan kota (bangunan), kehutanan, dan lain lain. Indonesia 
merupakan salah satu pasar alat berat konstruksi paling menarik di kawasan Asia Tenggara saat ini. 
Seiring dengan besarnya alokasi anggaran pemerintah untuk pembangunan infrastruktur.  
Generator Set Cummins KTA 50 merupakan produk pembangkit listrik yang di produksi oleh 
Cummins inc. Produksi Generator Set KTA 50 ini dikerjakan di Divisi Alat Berat Cummins inc . 
Kehadiran Generator Set KTA 50 ini akan semakin meramaikan pasar di tanah air. Generator Set ini 
telah melalui proses pengujian dari Cummins inc yang meliputi working range dan uji fungsi dan 
dinyatakan memenuhi persyaratan dan telah mendapat sertifikat SNI. 
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Pada dasarnya Generator Set merupakan sebuah alat/machine yang terdiri dari pembangkit listrik 
(Generator) dengan mesin penggerak yang disusun menjadi satu kesatuan untuk menghasilkan suatu 
tenaga listrik dengan besaran tertentu. Dalam dunia alat berat pada hal ini unit Engine Generator Set 
Cummins KTA 50, pemakaian generator set mempunyai batas waktu dalam beroperasi yang kemudian 
dilakukan pemeriksaan komponen-komponen (overhaul) setelah mencapai batas waktu maksimal. 
Pada dasarnya pemeriksaan komponen-komponen engine generator set secara berkala sangat 
mempengaruhi daya putaran mesin. 
Pemeriksaan komponen-komponen engine generator set secara berkala merupakan salah satu 
faktor penting yang sangat berpengaruh terhadap produktivitas dari engine generator set tersebut. 
Maka dari itu penulis mengambil judul untuk tugas akhir “Study Kerusakan Komponen ENGINE 

































          Pemeriksaan Visual 
- Pemeriksaan sistem kelistrikan 
- Pemeriksaan sistem bahan bakar 
- Pemeriksaan sistem udara 
- Pemeriksaan  sistem pendingin 




















  Gambar 1 Disassembly Turbocharger 
Sebelum melakukan disassembly turbocharger, pastikan menggunakan alat keselamatan kerja seperti 
safety shoes, helm, dan  kaos tangan. Untuk melepas turbocharger, terlebih dahulu melepas filter udara 
dan hose saluran ke turbo lalu lepaskan sambungan  oil inlet  dan  outlet hose, kemudian lepas hose 
yang mengikat turbo dengan exhaust dan lepaskan water pump dan PT pump dengan cara melepas 
boltnya. 
2.2.2 Fly Wheel Housing 
         
 
Gambar 2 Fly wheel housing 
Untuk melepas  fly wheel  harus menggunakan lifting special, lepaskan  bolt  fly wheel yang 
sebelumnya sudah diikat belt yang dihubungkan ke lift atau bisa juga dengan alat angkat lainnya, lalu 
pasang tool atau tracker pelepas fly wheel dari crankshaft, kemudian turunkan  fly wheel  ketempat 
yang aman. Pasang belt yang dihubungkan ke housing dan lepaskan bolt yang mengikat, lepas bolt 
secara menyilang. Kemudian congkel dengan chisel dan angkat housing dengan lift dan letakkan 




2.2.3 Cylinder Head 
 
 
 Gambar 3 Disassembly Cylinder head 
Sebelum disassembly cylinder head, lepas dahulu exhaust manifold dan intake manifold dengan 
melepas boltnya, pada saat mengangkat exhaust manifold, gunakan crane atau alat angkat lainnya 
kemudian lepas cover cylinder head, jika cover sulit lepas jangan sekali-kali memukul dengan palu 
besi, gunakan palu karet secara hati – hati. Selanjutnya melepas rocker lever, lepas rocker lever dengan 
cara melepas bolt yang mengikatnya.  
Selanjutnya melepas cylinder head, hati – hati  melepas bolt cylinder head. Lepaslah bolt secara 
menyilang, dikarenakan untuk mencegah kebengkokan pada cylinder head,  jika cylinder  head  
lengket jahngan sekali – kali mencongkel dengan chisel diantara  cylinder head dengan  cylinder block, 
karena dapat mengakibatkan kerusakan pada kedua permukaan. pukul cylinder head dengan palu karet, 




       Gambar 4 Disassembly Piston 
Sebelum disassembly piston langkah pertama yaitu membalik cylinder block terlebih dahulu 
menggunakan belt dan lift, setelah itu dorong connecting rod dari bawah cylinder block. setelah semua 
piston terlepas dari linner, letakkan  piston ketempat yang aman dan beri nomor setiap piston, lalu 
lepaskan  pin piston dengan cara melepas snap ring dengan snap ring tool dan dorong pin piston keluar, 
lalu lepaskan connecting rod. Langkah selanjutnya yaitu melepas ring piston dengan alat khusus, 
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kemudian  lepaskan linner yang rusak dengan remove linner tool, pasang linner tool ke linner yang 




    Gambar 5 Disassembly Crankshaft 
Sebelum disassembly crankshaft terlebih dahulu menguras oli didalam oil pan dan jangan disemprot 
dengan udara dikarenakan untuk menganalisa partikel komponen yang terdapat pada oil pan, kemudian  
lepas oil pan dengan cara melepas bolt yang mengikat oil pan. Setelah oil pan terlepas, langkah 
selanjutnya yaitu  membalikkan cylinder block dengan menggunakan belt dan lift,  kemudian ganjal di 
bagian bawah menggunakan balok kayu. Untuk menganalisa crankshaft, kencangkan bolt dengan torsi 
tool sesuai spesifikasi dari fabrikasi, setelah mengetahui torsi dari setiap bolt, langkah selanjutnya 
yaitu mengukur back last dan clearance dengan menggunakan dial indicator. Kemudian lepas bolt 
yang mengikat lalu angkat crankshaft dengan lift atau alat angkat lainnya kemudian tempatkan 
crankshaft ditempat aman. 
2.3 Pemeriksaan Komponen  
2.3.1 Cylinder Block 
 
  Gambar 6 Pemeriksaan Cylinder block  
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Pemeriksaan keretakan cylinder block menggunakan cat khusus. Dari pemeriksaan yang dilakukan 
didapat kondisi cylinder block baik, tidak ada keretakan dan masih layak digunakan. 
2.3.2 Oil Pan 
 
 
           Gambar 7 Pemeriksaan penampung oli  
Dari pemeriksaan yang dilakukan didapat kondisi penampung oli kotor dan perlu dilakukan pencucian. 
2.3.3 Bearing  
 
 
       Gambar 8 Pemeriksaan bearing  





      Gambar 9 Pemeriksaan Bushing 
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 Dari pemeriksaan bushing yang dilakukan didapat kondisi bushing belakang baret dan warna berubah 
sehingga perlu dilakukan penggantian komponen. 
2.3.5 Main bearing caps 
 
Gambar 10 Pemeriksaan Main bearing caps 
Dari pemeriksaan main bearing caps yang dilakukan didapat kondisi main bearing caps  nomor 8 dan 
9 mengalami perubahan warna, maka perlu dilakukan penggantian komponen. 
2.3.6 Piston  
                                                         
Gambar 11 Pemeriksaan Piston 
Dari pemeriksaan piston yang dilakukan didapat kondisi piston baret dan perlu dilakukan penggantian 
komponen. 
2.3.7 Connecting road 
 
 
Gambar 12 Pemeriksaan Connecting rod  
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Dari pemeriksaan connecting rod yang dilakukan didapat kondisi connecting rod nomor 8L, 2L baret 
dan perlu dilakukan penggantian komponen. 
2.3.7 Camshaft 
 
           
        Gambar 13 Pemeriksaan Camshaft  
Dari pemeriksaan camshaft yang dilakukan didapat kondisi camshaft normal dan masih layak 
digunakan. 
2.3.8 Oil pump 
             
Gambar 14 Pemeriksaan Oil pump 
Dari pemeriksaan oil pump  yang dilakukan didapat kondisi oil pump normal dan masih layak 
digunakan. 
2.4 Pengukuran 
2.4.1 Pengukuran back last dan clearance 
 
         Gambar 15 Pengukuran back last dan clearance  
Pengukuran back last dan clearance menggunakan dial indicator. Dari pengukuran yang dilakukan, 
back last dan clearance dalam kondisi normal dan masih layak digunakan. 
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2.4.2 Pengukuran tegangan valve spring 
 
Gambar 16 Pengukuran tegangan valve spring 
Pengukuran tegangan valve spring menggunakan tester spring dan jika nilai pengukuran kurang dari 
batas, maka valve spring harus diganti. Dari pengukuran yang dilakukan, tegangan valve spring tidak 
normal dan perlu dilakukan penggantian komponen. 
2.4.3 Pengukuraan kedalaman valve 
 
 
Gambar 17 Pengukuran kedalaman valve 
Pengukuran kedalaman valve menggunakan dial indicator dan jika nilai pengukuran kurang dari batas, 
maka valve harus diganti. Dari pengukuran yang dilakukan, kedalaman valve normal dan valve masih 
layak digunakan 
2.4.4 Pengukuran bending connecting rod  
                                       
     Gambar 18 Pengukuran bending connecting rod  
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Pengukuran dilakukan untuk mengetahui kebengkokan dari batang connecting rod. Dari pengukuran 
yang dilakukan, bending  connecting rod dalam kondisi normal dan masih layak digunakan. 
2.4.5 Pengukuran bushing cam shaft 
 
 
Gambar 19 Pengukuran diameter bushing camshaft. 
Pengukuran bushing cam shaft menggunakan dial indicator. Dari pengukuran yang dilakukan, 
diameter bushing camshaft dalam kondisi normal dan masih layak digunakan. 
2.4.6 Pengukuran housing linner 
 
Gambar 20 Pengukuran kedalaman housing linner 
Dari pengukuran yang dilakukan, housing linner dalam kondisi normal dan masih layak digunakan. 
2.4.7 Pengukuran torsi bolt crankshaft 
 
Gambar 21 Pengukuran torsi pada bolt crankshaft normal 
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Pengukuran torsi bolt crankshaft menggunakan tool torsi yang sesuai spesifikasi torsi bolt. Dari 
pengukuran yang dilakukan, torsi bolt dalam kondisi normal dan masih layak digunakan 
2.5 Hasil Pemeriksaan  Komponen Engine Generator Set CUMMINS KTA 50 
Tabel 3.1 Hasil Pemeriksaan Komponen 
No. Pemeriksaan Hasil Pemeriksaan Perbaikan 
1 Sistem kelistrikan Normal - 
2 Sistem bahan bakar Tidak normal Ganti fuel filter dan 
water separator 
3 Sistem udara Tidak normal Ganti air filter dan 
repair kit turbocharger 
4 Sistem pendingin Tidak normal Ganti hose dan repair 
radiator 
5 Sistem pelumasan Tidak normal Ganti oli 
6 Cylinder block Normal - 
7 Oil pan Kotor Membersihkan oil pan 
8 Bearing Rusak Ganti Bearing 
9 Bushing Rusak Ganti bushing 
10 Main bearing caps Warna berubah Ganti main bearing 
caps no.8 dan no.9 
11 Piston Baret Ganti piston set 
12 Connecting rod Baret Ganti connecting rod 
no.8L dan 2L 
13 Camshaft Normal - 
14 Oil pump Normal - 





16 Kedalaman valve Normal - 
17 Bending connecting 
rod 
Normal - 
18 Housing linner Normal - 
19 Torsi bolt Normal - 
 
Dari tabel 3.1 didapatkan hasil pemeriksaan bahwa komponen yang baret atau mengalami 
kerusakan, maka harus dilakukan pergantian komponen agar kinerja engine optimal 
3. PERBAIKAN DAN ASSEMBLY 
3.1 Perbaikan 
3.1.1 Proses Pencucian Komponen 
Setelah semua komponen terlepas, cuci komponen secara detail dan menyeluruh setiap lubang – 
lubang saluran dengan solar, khusus untuk bagian turbocharger dan cylinder head, rendam dengan 
cairan chemical selama 1 malam dan bilas dengan air, lalu bersihkan dengan solar menggunakan 
amplas dan sikat baja secara detail dan menyeluruh. Setelah semua komponen selesai dicuci, semprot 
dengan udara bertekanan lalu semprot dengan oli yang dikabutkan. setelah itu bungkus dengan plastik 
wrapping agar tidak terkena debu.   
3.1.2 Penggantian Komponen 
Proses penggantian komponen jika komponen tersebut dalam pengukuran ataupun secara visual tidak 
masuk dalam spesifikasi fabrikasi. Gasket, seal dan bearing harus di ganti walaupun tidak rusak secara 
visual. 
A. Penggantian Piston Set 
 
 
     Gambar 22 Penggantian piston set 
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B. Penggantian Repair Kit Turbocharger 
 
 
     Gambar 23 Penggantian repair kit turbocharger 
3.2 Assembly 
3.2.1 Proses Assembly Crankshaft 
 
 
Gambar 24 Assembly crankshaft 
 
Langkah pertama sebelum memasang crankshaft yaitu membalikkan cylinder head terlebih dahulu 
menggunakan lift dan belt. Setelah selesai, pasang main bearing dan pasang crankshaft, pastikan 
crankshaft dalam keadaan bersih, pasang main caps dan bolt. Kencangkan dengan torsi tool, kemudian 
pasang cam shaft lalu ukur clearance dan end play dengan menggunakan dial indicator. 
3.2.2 Proses Assembly Piston 
 
      




Sebelum memasang piston terlebih dahulu memasang linner, pasang linner dengan alat khusus. 
Setelah linner terpasang, pasang ring piston, pin piston dan connecting rod yang sudah terpasang main 
bearing. Kemudian pasang piston kedalam linner, pasang bolt ke main caps connecting rod lalu 
kencangkan dengan torsi. 
3.2.3 Proses Assembly Fly wheel dan Housing 
 
Gambar 26 Assembly Fly wheel dan Housing fly wheel 
Pemasangan housing dimulai dari pemasangan gasket terlebih dahulu, gasket hendaknya di beri lem 
lalu pasang ke housing. Selanjutnya pasang belt dan lift, angkat dan arahkan housing ke cylinder block. 
Setelah itu masukkan chisel ke lubang bolt, pasang dan kencangkan bolt dengan torsi tool secara 
menyilang. Tandai bolt yang sudah di kencangkan dengan marker. Pasang fly wheel dengan cara yang 
sama. 
3.2.4 Proses Assembly Cylinder Head 
Pasang valve, spring dan pengunci dengan alat khusus. Setelah selesai pasang gasket ke cylinder head 
yang sudah diberi lem, lalu pasang cylinder head nomor 1 L dan 1 R terlebih dahulu. Untuk mengetahui 
timming compression tepat, pasang timing compression tool seperti gambar dibawah ini: 
 
Gambar 27 Timming compression test 
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Setelah timming compression test selesai, pasang semua komponen-komponen cylinder head dan torsi 
secara menyilang agar mencegah kebocoran. Pasang rocker lever, intake manifold dan exhaust 
manifold. Setelah semua terpasang, stel valve dengan cara memutar pulley crankshaft sampai tanda 
tertentu, stel valve yang terdapat pada nomor cylinder di pulley.  
 
                               Gambar 28 Assembly cylinder head 
3.2.5 Proses Assembly Repair Kit Turbocharger 
             
Gambar 29 Assembly repair kit turbocharger 
Sebelum memasang turbocharger, pastikan komponen dalam keaadaan bersih, pasang bearing 
kedalam housing bearing dengan cara menekan dengan alat khusus. Kemudian pasang turbin shaft, 
turbin dan kompresor. Setelah semua selesai, pasang housing kompresor dan housing turbin kemudian 
kencangkan. Pasang turbocharger di saluran exhaust manifold dan intake manifold. Pasang aftercooler 
dan saluran – saluran heat exchanger.  
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan 
Setelah melakukan pemeriksaan pada kerusakan komponen engine generator set CUMMINS KTA 50 
setelah pemakaian 16.000 jam, maka dapat ditarik kesimpulan: 
1. Setelah pemakaian engine 16.000 jam menyebabkan terjadinya kerusakan  bearing cacat, piston  
tergores, dan repair kit turbocharger rusak. 
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2. Cara perbaikan bearing cacat, piston tergores dan repair kit turbocharger rusak dengan melakukan 
penggantian komponen. 
3. Setelah pemakaian engine 16.000 jam termasuk dalam kategori kerusakan parah karena melebihi 
batas standar pemakaian yaitu 12.000 jam. 
4.2 Saran 
Dengan terlaksananya tugas akhir tentang Study kerusakan komponen engine generator set 
CUMMINS KTA 50 setelah pemakaian 16.000 jam. Adapun beberapa saran yang dapat disampaikan : 
1. Agar pemeriksaan engine dilakukan dengan baik dan benar gunakanlah selalu buku Operation 
Manual and Maintenance. 
2. Agar engine dalam performa selalu baik lakukanlah penjadwalan maintenance dan overhaul 
sesuai prosedur yang telah di tentukan. 
3. Agar laporan ini dapat dikembangkan, perlu dilakukan pengambilan data-data spesifikasi engine 
dengan lebih detail. 
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